EkonomiBisnis 3

RUPSLDB Bank Mayapada Menyetujui
Rencana PMHMETD Sebesar Rp2,7 T

\ PT. BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, Tbk
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA

Jakarta, 2 Oktober 2023

RUPSLB BANK MAYAPADA: Foto bersama (depan, ki-ka) Rudy Mulyono, Kumhal Jamil (Komisaris), Thomas Arifin
(Wakil Direktur Utama) serta (belakang, ki-ka) Peter Suwardi, Harry Sasongko (Direktur), Arif mualim saat Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) PT Bank Mayapada Internasional, Tbk di Gedung Mayapada Tower 2, JI. Jend.

Sudirman, Jakarta, Senin (2/10).

RUPSLB Bank Mayapada Internasional
juga menyetujui perubahan Pasal 4 ayat
(2) anggaran dasar Perseroan yaitu
peningkatan modal ditempatkan dan
disetor Perseroan sehubungan dengan

pelaksanaan PMHMETD XIV.

JAKARTA (IM) - PT
Bank Mayapada Internasi-
onal, Tbk. (“Perseroan”),
menyelenggarakan Rapat
Umum Pemegang Saham
Luar Biasa (RUPSLB), di
Gedung Mayapada Tower 2,
JI. Jend. Sudirman, Jakarta,
Senin (2/10).

Dalam RUPSLB meny-
etujui rencana Penambahan
Modal Dengan Memberikan
Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu (PMHMETD) XIV
dengan jumlah sebanyak-ban-
yaknya 27.000.000.000 (dua
puluh tujuh miliar) saham
biasa atas nama Seri B, den-
gan nilai nominal per saham
sebesar Rp100 (seratus Ru-
piah), atau dengan total nilai
nominal sebanyak-banyaknya
sebesar Rp2.700.000.000.000,
(dua triliun tujuh ratus miliar
Rupiah).

Selain itu RUPSLB juga
menyetujui perubahan Pasal
4 ayat (2) anggaran dasar
Perseroan yaitu peningkatan
modal ditempatkan dan dis-

etor Perseroan sehubungan
dengan pelaksanaan PM-
HMETD XIV serta mem-
berikan wewenang kepada
Direksi Perseroan untuk
mengambil tindakan yang
dianggap perlu untuk melak-
sanakan keputusan agenda
Rapat tersebut.

Dan sekaligus pembe-
rian kuasa kepada Direksi
Perseroan untuk menetapkan
keputusan Rapat ini dalam
suatu akta Notaris tersendiri
dan melaporkan kepada pi-
hak yang berwenang untuk
memperoleh pemberitahuan
atas perubahan anggaran
dasar Perseroan, serta mem-
buat segala pengubahan yang
mungkin diubah atau dim-
inta/dipertimbangkan oleh
pihak yang berwenang untuk
mendapatkan pemberitahuan
tersebut.

RUPSLB juga menyetujui
pemberian kuasa dan we-
wenang kepada Direksi Perse-
roan untuk melakukan tinda-
kantindakan persiapan sehu-

Perkebunan Nusantara Ajak Ethiopia
Bangun Bisnis Kopi Berkelanjutan

SEMARANG (IM) -
PT Perkebunan Nusantara
Group (Holding Perkebunan
Nusantara) mengajak pemer-
intah Ethiopia membangun
ekosistem bisnis kopi yang
berkelanjutan untuk menin-
gkatkan kesejahteraan petani
kopi di daerah masing-masing,

“Kami mengajak negara
penghasil kopi seperti Ethio-
pia juga bisa membangun eko-
sistem bisnis berkelanjutan
yang sama agar kesejahteraan
petani terus meningkat,” kata
Direktur Pemasaran Holding
Perkebunan Nusantara, Dwi
Sutoro saat menerima kunjun-
gan Duta Besar Ethiopia un-
tuk Indonesia Fekadu Beyene
Aleka di Pabrik Kopi Banaran
Kabupaten Semarang, Jawa
Tengah, dikutip dari Antara,
Senin (2/10).

Ia menjelaskan bahwa
pemerintah melalui Kemen-
terian Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) meluncur-
kan Program Project Man-
agement Office (PMO) Kopi
Nusantara untuk meningkat-
kan kuantitas dan kualitas biji
kopi dalam negeri.

“Dalam PMO Kopi Nus-
antara, kami membangun eko-
sistem bisnis yang berkelanju-
tan, dimana fokus kami adalah
meningkatkan produktivitas
petani. Kami pemberian akses
terhadap agro-input seperti
pupuk nonsubsidi dan bibit,
pembiayaan, pendampingan
budidaya hingga pemasaran-
nya,” ujar Dwi Sutoro yang
juga menjabat Ketua PMO
Kopi Nusantara.

Oleh karena itu, pihaknya
bekerja sama dengan para
pemangku kepentingan yang

memiliki peran masing-ma-
sing untuk mengembangkan
hasil produksi dari petani kopi
serta menata jalur dari hulu ke
hilir agar kopi Indonesia men-
jadi kopi berkualitas tinggi
yang diterima dunia.

“Indonesia saat ini berada
pada nomor empat sebagai
negara penghasil kopi dunia,
nomor 1 Brasil, nomor 2
Vietnam, nomor 3 Kolombia,
nomor 4 Indonesia, nomor 5
adalah Ethiopia. Kalau nomor
4 dan 5 bekerja sama, Insyaal-
lah kita bisa,” katanya.

Saat berkunjung ke Pabrik
Kopi Banaran yang dibangun
pada tahun 1911, Dubes
Aleka beserta rombongan
berkesempatan melihat lang-
sung proses pengolahan biji
kopi hasil kebun PTPN IX.
Aleka mengaku dari kunjun-
gannya ini bisa mengetahui
proses pengolahan kopi den-
gan sentuhan manusia.

Ia juga tertarik dengan
tawaran kerja sama dengan
Indonesia terkait dengan
pengembangan produk-
si kopi. “Nanti bisa kerja
sama antara Ethiopia dengan
Indonesia sebagai negara
pengekspor kopi, banyak
hambatan yang bisa diatasi
dengan bekerja sama untuk
kesejahteraan petani kopi,”
ujarnya.

Pabrik Kopi Banaran
merupakan pabrik kopi tertua
di Kabupaten Semarang yang
masih berproduksi hingga
saat ini. Pada tahun 2022,
Pabrik Kopi Banaran tercatat
menghasilkan 216 ton kopi
robusta kering untuk pasar
ekspor ke beberapa negara
seperti Italia. ® hen

bungan dengan PMHMETD
XIV kepada Para Pemegang
Saham Perseroan tersebut,
termasuk tidak terbatas pada
penentuan syarat-syarat, rasio,
harga pelaksanaan saham
yang akan diterbitkan, Indika-
si jadwal penawaran HMETD

Bank Dunia Proyeksikan

dan melakukan segala sesuatu
terkait dengan PMHMETD
X1V tersebut.

Dan RUPSLB menyetujui
untuk memberikan kuasa dan
wewenang kepada Direksi
Perseroan untuk membuat
dan menandatangani akta/

surat dengan nama apapun
juga dalam suatu akta No-
taris schubungan dengan
PMHMETD XIV antara
lain tidak terbatas pada
addendum akta-akta yang
telah ditandatangani sebe-
lumnya. ® bam

Ekonomi Rl Tumbuh 5%

JAKARTA (IM) - Ke-
pala Ekonom Bank Du-
nia untuk Asia Timur dan
Pasifik Aaditya Mattoo
mengatakan Bank Du-
nia menaikkan proyeksi
pertumbuhan ekonomi
Indonesia menjadi 5 persen
pada 2023 dari perkiraan
sebelumnya 4,9 persen
pada April 2023.

Dalam Laporan World
Bank East Asia and Pacific
Economic Update Okto-
ber 2023, prediksi Bank
Dunia untuk pertumbuhan
ekonomi Indonesia pada
2024 tetap sama dengan
perkiraan sebelumnya yak-
ni 4,9 persen.

“Sebagian besar per-
ekonomian di kawasan
berkembang di Asia
Timur dan Pasifik, selain
beberapa negara Kepu-
lauan Pasifik, telah pulih
dari serangkaian guncan-
gan sejak 2020 dan terus
tumbuh, meskipun den-
gan laju yang lebih lam-
bat,” kata Aaditya dalam
konferensi pers virtual di
Jakarta, Senin (2/10).

Laporan tersebut men-
gatakan kebijakan mak-
roeckonomi pada 2023 tidak
terlalu ekspansif diband-
ingkan periode 2020-2022
di sebagian besar negara.
Negara-negara besar di
kawasan itu diproyeksikan
memiliki keseimbangan
struktural yang lebih ren-
dah pada 2023 dibanding-
kan 2022, kecuali Indonesia
yang telah mengalami kon-
solidasi fiskal yang signifi-
kan pada 2022.

Di sisi lain, wilayah
Asia Timur dan Pasifik

mengalami perlambatan
pertumbuhan ekspor dan
sebagian besar wilayah
mengalami peningkatan
signifikan dalam semua
bentuk utang. Misalnya,
porsi utang pemerintah
terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) telah menin-
gkat rata-rata sebesar 10
poin persentase sejak tahun
2019. Beberapa negara juga
mengalami ketidakpastian
kebijakan yang tinggi akibat
transisi dan ketidakstabilan
politik, serta ketegangan
internasional.

Bank Dunia mengore-
ksi proyeksi pertumbuhan
ekonomi terhadap sejum-
lah negara di Asia Timur
dan Pasifik, yakni Malaysia
sebesar 3,9 persen pada
2023 dari perkiraan sebe-
lumnya 4,3 persen pada
April 2023. Demikian juga
proyeksi pertumbuhan Ma-
laysia pada 2024 dikoreksi
dati 4,2 persen menjadi 4,3
petsen.

Pertumbuhan Filipina
diproyeksikan tetap sama
di angka 5,6 persen pada
2023, sementara pada 2024
proyeksi berubah dari 5,9
persen menjadi 5,8 persen.

Prediksi pertumbu-
han ekonomi Thailand
diturunkan menjadi 3,4
persen pada 2023, dari
perkiraan sebelumnya 3,6
persen pada April 2023,
dan 3,5 persen pada 2024
dari proyeksi sebelumnya
3,7 persen.

Sementara proyeksi
pertumbuhan ekonomi
Vietnam dikoreksi menjadi
4,7 persen dari perkiraan
sebelumnya 6,3 persen un-

tuk pertumbuhan ekonomi
2023, dan pertumbuhan
ekonomi 2024 dikoreksi
menjadi 5,5 persen dari
prediksi sebelumnya 6,5
petsen.

Untuk Kamboja,
proyeksi pertumbuhan
ekonomi 2023 naik menjadi
5,5 persen dari perkiraan
sebelumnya 5,2 persen,
dan pada 2024 ekonominya
diproyeksikan tumbuh 6,1
persen dari perkiraan sebe-
lumnya 5,7 persen.

Aaditya menuturkan
apa yang terjadi di RRT
penting bagi seluruh ka-
wasan karena penurunan
pertumbuhan sebesar satu
persen dikaitkan dengan
penurunan pertumbuhan
regional sebesar 0,3 poin
petsentase.

Pertumbuhan ekonomi
di RRT diproyeksikan tetap
sama di angka 5,1 persen
pada 2023, namun melam-
bat menjadi 4,4 persen pada
2024, seiring kebangkitan
kembali dari pembukaan
kembali perekonomian
memudar dan dua masalah
terdekat, seperti peningka-
tan utang dan kelemahan
di sektor properti, serta
faktor-faktor struktural
jangka panjang yang mem-
bebani pertumbuhan.

Sementara pertumbu-
han ekonomi di wilayah
lainnya di kawasan tersebut
diperkirakan akan mening-
kat 4,7 persen pada 2024,
seiring dengan pelonggaran
kondisi keuangan global
dan pemulihan ekonomi
global mengimbangi dam-
pak perlambatan pertum-
buhan di Tiongkok.® dro

FOTO/ANTARA

£l

PERESMIAN PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA SURYA DI SIDOARJO
Gubernur Jatim Khofifah Indar Parawansa disaksikan Dirut PT Pabrik
Kertas Tjiwi Kimia Tbk (TKIM) Suhendra Wiriadinata (kedua kiri), Deputi
CEO PT Sinar Mas Hendra Jaya Kosasih (kiri) dan Komut PT Indah Kiat
Pulp & Paper, Tbk Saleh Husin (kanan) menandatangani plakat saat
peresmian Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) atap 9.8 MWp di
PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk Sidoarjo, Jawa Timur, Senin (2/10).
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Solvents, Industrial and Specialty Chemicals

RI Kembangkan Industri Perkapalan
Demi Bangun Ekonomi Biru

JAKARTA (IM) -
Deputi Bidang Kemariti-
man dan Sumber Daya
Alam Kementerian PPN/
Bappenas Vivi Yulaswati
mengatakan Pemerintah
Indonesia siap mengem-
bangkan industri perkapa-
lan demi mengoptimalkan
pembangunan ckonomi
biru di Tanah Air.

“Tentunya, ini bisa
sangat padat karya, padat
pekerja, padat modal, dan
tentunya padat teknologi,”
kata Vivi dikutip dari An-
tara, Senin (2/10).

Dia menyampaikan
pula bahwa pengemban-
gan industri perkapalan
itu telah dimasukkan oleh
Bappenas ke dalam Peta
Jalan Pembangunan Eko-
nomi Biru 2023-2045,
yang telah diluncurkan
pada 3 Juli lalu.

Vivi menjelaskan bah-
wa pengembangan industri
kapal itu dapat meliputi
pembuatan kapal-kapal
terutama kapal kecil den-
gan bahan bakar terbaru-
kan yang dapat digunakan
bukan hanya untuk wisata,
melainkan juga untuk pen-
giriman logistik lokal.

Selain pengembangan
industri perkapalan, Vivi
menyampaikan Pemer-
intah Indonesia pun siap
mengembangkan jasa
kemaritiman. “Jadi, ada
transpor karena kita punya
tiga Alur Laut Kepulauan
Indonesia (ALKI). Singa-
pura saja punya satu ALKI

luar biasa gitu maritim ser-
vicesnya,” ucap Vivi.

Diketahui, Menteri
Koordinator Bidang Ke-
maritiman dan Investasi
(Menko Marves) Luhut
Binsar Pandjaitan telah
mendorong pengemban-
gan industri maritim dan
hilirisasi sumber daya mari-
tim. Menurut dia, kedua
hal tersebut perlu terus
ditingkatkan.

Berikutnya, Luhut
juga menilai industri
pengolahan maritim
dan industri pembuatan
pemeliharaan serta jasa
perbaikan kapal perlu
dihidupkan. “Nah, ini
yang harus kita hidupkan
sehingga kalau ada orang
mau maintenance kapal
di luar, ya mungkin kita
kasih pajak yang lebih
mahal buat dia,” kata dia.

Luhut menyampaikan
pula bahwa pendekatan
ekonomi biru harus men-
jadi arus utama pemban-
gunan Indonesia ke depan
karena konsepnya yang
menyeimbangkan ekonomi
dan ekologi.

Dia menilai, Indonesia
tidak boleh lengah dan
perlu terus memanfaat-
kan potensi serta mendo-
rong pembangunan ber-
basis ekonomi biru. Hal
itu lantaran sebanyak 70
persen wilayah Indonesia
merupakan laut dengan
6,4 juta kilometer per-
segi area laut yang bisa
dimanfaatkan. @ pan

Smesco Fasilitasi Perizinan Usaha
hingga Logistik Lewat Pameran

JAKARTA (IM)
- Smesco Indonesia
menawarkan solusi dan
kemudahan bisnis sep-
erti kemudahan perizinan
usaha dan logistik bagi para
pelaku UMKM maupun
calon wirausaha melalui
pameran Indonesia Digital
MeetUp (IDM23).

“Untuk menjalankan
sebuah usaha atau seb-
agai wirausaha, itu kita
tau sendiri tidak mudah
dan memang inilah yang
memang kami upayakan
dengan menggabungkan
suatu ekosistem yang ber-
enabler dari hulu sampai
ke hilir,” kata Direktur
Utama Smesco Indonesia
Leonard Theosabrata saat
konferensi pers di Gedung
Smesco, Jakarta, Senin
(2/10).

Dikutip dari Antara,
Leonard mengatakan
Smesco berupaya men-
dukung target pencapaian
rasio jumlah wirausaha-
wan sebanyak 4 persen
pada tahun 2024 dengan
menghadirkan ekosistem
bisnis yang lengkap di In-
donesia Digital MeetUp
yang akan mempermu-
dah pelaku usaha naik
kelas maupun yang akan
memulai usaha.

“Kami ingin mencip-
takan leverage (manfaat)
untuk kalian yang ber-
gabung,. Leverage ini pent-
ing, saya bercandanya kalau
kalian sendiri mengetok
pintu satpam tidak dibu-
kakan pintu pabriknya tapi
kalau bergabung dengan

satu ekosistem, itu pintun-
ya sudah terbuka lebar dan
deal-nya sudah wholesale,”
tuturnya.

Direktur Bisnis dan
Pemasaran Smesco Indo-
nesia Wientor Rah Mada
mengatakan penyeleng-
garaan IDM tahun lalu
diikuti oleh 3.000 pelaku
UMKM dan pada tahun
ini ditargetkan sekitar
4.000 UMKM dapat ber-
gabung,

Berbeda dengan ta-
hun sebelumnya, IDM23
yang akan berlangsung
pada 5-6 Oktober di Ge-
dung Smesco Indonesia
menghadirkan lebih ban-
yak solusi-solusi digital
untuk UMKM. Tak hanya
itu, targetnya bukan hanya
wirausaha mapan digital
seperti pelaksanaan ta-
hun lalu, tetapi juga wi-
rausaha pemula dan calon
witrausaha.

“Kami ada 2 acara,
pertama exhibiton ada 80
booth dari perusahaan-
perusahaan penyedia solusi
untuk UMKM dan kami
menawarkan enam kemu-
dahan yang bisa didapat-
kan oleh UMKM on the
spot,” ungkapnya.

Secara rinci, Wientor
menuturkan bahwa ke-
mudahan pertama adalah
kemudahan perizinan
yang bersisi pusat layanan
UKM Smesco yang akan
memberikan kemudahan
badan usaha, BPOM, halal,
hingga pembuatan HKI
merek hanya dalam waktu
20 menit. ® dot
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